BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan pada
bab sebelumnya, maka peneliti menarik beberapa kesimpulan atas hasil analisis
tersebut yaitu; Sebagian besar guru merasa bahwa kepemimpinan kepala sekolah
mempengaruhi kinerja mereka. Kepala sekolah yang menunjukkan sifat
kepemimpinan yang adil, komunikatif, dan visioner dapat meningkatkan semangat
dan produktivitas para guru. Berdasarkan hasil rata-rata persentase indikator
ketujuh indikator adalah 77,86%, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pengambilan keputusan kepala sekolah SMAN 1 Gunung Talang berdasarkan
persepsi guru dapat dikatakan baik. Menurut penulis pengambilan keputusan yang
dilakukan kepala sekolah akan dikatakan baik dan tepat jika dilakukan secara
partisipatif dan bersifat demokratis serta didukung oleh data dan informasi yang
akurat sehingga visi, misi, tujuan dan program sekolah dapat tercapai secara
maksimal. Guru mengharapkan kepala sekolah memiliki kemampuan komunikasi
yang baik, keterbukaan dalam pengambilan keputusan, serta kemampuan untuk
memotivasi dan membimbing para guru dalam menghadapi tantangan sehari-hari.
Guru merasa bahwa kepala sekolah yang memiliki kemampuan dalam mengelola
konflik dan membuat keputusan dengan bijak dapat menciptakan lingkungan yang
harmonis dan kondusif untuk belajar. Ini juga mencerminkan -efektivitas
manajerial kepala sekolah dalam memimpin sekolah. Kepemimpinan kepala
sekolah sangat mempengaruhi persepsi guru terhadap kualitas pendidikan di

sekolah, serta berperan penting dalam menciptakan suasana yang kondusif bagi
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pengembangan profesi guru dan keberhasilan pendidikan secara umum.
Berdasarkan hasil rata-rata persentase indikator keenam indikator adalah 65,93%,
maka kemampuan komunikasi kepala sekolah SMAN 1 Gunung Talang dapat
dikatakan baik. Kemampuan berkomunikasi kepala sekolah dikatakan baik
apabila ia dapat menyampaikan informasi dengan efektif dan menjalin hubungan
yang baik dengan seluruh anggota sekolah. Komunikasi yang baik dari kepala
sekolah dapat meningkatkan kinerja guru dan staf, serta menciptakan

keharmonisan hubungan di sekolah

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis
menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah perlu lebih mengembangkan keterampilan kepemimpinan
yang lebih efektif, seperti kemampuan komunikasi, empati, dan
pengambilan keputusan yang lebih partisipatif. Hal ini dapat meningkatkan
hubungan antara kepala sekolah dan guru, serta menciptakan suasana kerja
yang lebih positif.

2. Untuk memperkuat kepemimpinan kepala sekolah, disarankan agar kepala
sekolah mengikuti pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan. Pelatihan
ini bisa meliputi topik manajerial, psikologi pendidikan, serta keterampilan
sosial yang dapat memperbaiki interaksi dengan staf.

3. Komunikasi yang terbuka dan transparan sangat penting untuk menciptakan
iklim kerja yang sehat. Kepala sekolah perlu lebih sering berkomunikasi

dengan guru untuk mendengarkan keluhan, memberikan arahan, dan
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memastikan bahwa semua pihak memiliki pemahaman yang sama mengenai
tujuan sekolah.

Bagi Peneliti Selanjutnya dapat memperluas populasi, lokasi dan objek
penelitian, tidak hanya terbatas pada persepsi guru terhadap karakteristik
kepala sekolah di SMAN Gunung Talang agar hasil penelitian lebih bersifat

menyeluruh dan dapat digeneralisasi.
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